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ABSTRACT
Penelitian ini telah dilakukan di kawasan  panas bumi Jaboi, Sabang. Daerah penelitian memiliki potensi panas bumi yang cukup
prospek berdasarkan penampakan manifestasi di permukaan. Manifestasi ini terdapat diantara dua sesar aktif yaitu sesar Leumo
Matee dan sesar Ceunohot. Penelitian bertujuan    untuk    menentukan    gambaran   bawah  permukaan, keberadaan sesar dan
mengetahui nilai resistivitas pada lapisan lintasan pengukuran. Metode resistivitas konfigurasi Wenner digunakan di penelitian ini
untuk memetakan bawah permukaan. Akuisisi data menggunakan alat Super String RES-IP dengan  dua   lintasan  masing- masing
panjangnya 330 m dan spasi antar elektroda sebesar 6 m. Pengolahan  data  dilakukan  menggunakan Software Res2dinv dengan
menggunakan metode least square invertion. Hasil pemodelan pada lintasan 1 dan 2 diperoleh nilai resistivitas (Ï•) 5 â€“ 150 â„¦m
dengan kedalaman 50 m. Pada lintasan 1 terdapat lapisan batuan alluvium dan tufa yang diperolah nilai resistivitas. Lapisan
alluvium memiliki nilai resistivitas (Ï•) 5 â€“ 20 â„¦m dengan  kedalaman 50 m. Lapisan tufa nilai resistivitas (Ï• ) 0 â€“ 150 â„¦m
dengan ketebalan lapisan 10 m. Berdasarkan data resistivitas pada lintasan 1 dan 2 diduga terdapat sesar dan rekahan yang
berkorelasi dengan aktivitas panas bumi. Pada lintasan 1 keterdapatan sesar memiliki kedalaman 35 m dengan jarak lintasan 63 m.
Pada lintasan 2 terdapat rekahan dengan kedalaman 25 m pada jarak lintasan 228 m. Keberadaan sesar pada daerah penelitian yang
digolongkan sesar minor sebagai bagian dari sesar Ceunohot.
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